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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK
DALAM QS. AL BAQARAH AYAT 67-73

A. Nilai

1. Pengertian Nilai

Nilai disamping juga sebagai produk dari masyargkga merupakan alat atau
media untuk menyelaraskan antara kehidupan pribddngan kehidupan
bermasyarakat (dalam arti berhubungandengan oeang Menanamkan nilai yang
baik juga merupakan fungsi utama pendidikan. Adayak tokoh pendidikan yang
mengartikan apa itu nilai. Nilai menurut Milton Redch dan James Bank yang
dikutip oleh Chabib Thoha dalam bukunya Kapita Beald’endidikan Islam adalah
sebagai suatu tipe kepercayaan yang berada datarg limgkup sistem kepercayaan
dalam mana seseorang bertindak atau menghindau sundakan, atau mengenai
sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.

Masih dalam buku yang sama Chabib Thoha juga mgngendapat J.R.
Fraenkel yang mendefinisikan nilai sebagai berikutvalue is an idea a concept
about what some one thinks isimportant in ifDari pengertian yag dikemukakan
oleh J.R. Fraenkel, ini menunjukkan bahwa nilasliat subyektif, artinya tata nilai
pada masyarakat satu belum tentu tepat diterapkiuk immasyarakat yang lain, hal
tersebut dikarenakan nilai diambil dari suatu hahg penting bagi masyarakat
tertentu.

Sebagai contoh untuk memahami devinisi nilai dariBraenkel adalah sebagai
berikut :

'ChabibThohaKapita Selekta Pendidikan Islaffogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),him. 60.
’ChabibThohaKapita Selekta Pendidikan Islaffogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),him. 60.
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» Segenggam garam lebih berarti bagi masyarakat Dalyaklaerah
pedalaman dari pada segenggam emas. Hal tersekatemikan
segenggam garam lebih berarti untuk mempertaharkamdupan.
Sedangkan segenggam emas hanya sebagai perhiasan.

» Segenggam emas lebih berarti dari pada sekarungmgaragi

masyarakat perkotaan.

Adanya perbedaan tersebut adalah dikarenakan sagiaat dari suatu hal.
Nilai sesuatu akan selalu berbeda antara masyayakef satu dengan yang lain.
Pengertian ketiga yang dikutip oleh Chabib Thohardebuku yang sama mengenai
pengertian nilai, dikemukakan oleh Sidi Gazalbanieat Sidi Gazalba pengertian
nilai adalah sebagai berikut :

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ialjdelai bukan benda konkrit,

bukan fakta, tidak hanya persoalan benar atau galadp menuntut pembuktian

empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehandkmk tidak dikehendaki,
disenangi atatu tidak disenahgi

Pengertian diatas menunjukan adanya hubungan antiyek penilaian dengan
objek. Seperti halnya garam dikatakan bernilai hkareada subjek yang
menganggapnya penting, jika garam tidak ada yamgbutuhkan, maka garam dapat
dikatakan tidak memiliki nilai. Dari beberapa periga di atas dapat diambil satu
kesimpulan tentang definisi nilai yaitu hasil daendapat seseorang mengenai suatu

hal.

2. Macam-macam Nilai

Menurut Noeng Muhadjir nilai dibedakan menjadi dwacam, yaitu nilai

llahiyahdan nilai Insaniygh Nilai llahiyah merupakan nilai yang bersumberidar

*ChabibThohaKapita Selekta Pendidikan Islaffogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),him. 61.
*ChabibThohaKapita Selekta Pendidikan Islaffogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996)m. 64.
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agama (wahyu Allah), sedangkan nilai Insaniyah adalilai yang diciptakan oleh
manusia atas dasar kriteria yang diciptakan oletusia pula.

Nilai llahiyah dapat dibagi menjadi dupertamanilai ubudiyah yaitu nilai
tentang bagaimana seseorang seharusnya berlakoedbadah terhadap Tuhannya.
Nilai uluhiyah sering kita sebut dengan istilahablum minallah”. Kedua nilai
muammalah yaitu nilai yang ditentukan oleh Tuhagi bmanusia untuk dijadikan
pedoman dalam berhubungan dengan lingkungan sgaiaNilai Insaniyah terdiri
dari nilai rasional, nilai sosial, nilai indiviuahilai biofisik, nilai ekonomik, nilai
poltik dan nilai estetik. Nilai ini juga dapat kisgbut dengathablum minannnas”.

Dari kedua jenis nilai di atas maka nilai llahiyaterupakan nilai yang tidak
lagi bersifat subyektif melainkan menjadi obyelkdifla kalangan agama tertentu. Hal
ini dikarenakan nilai llahiyah tentunya didasark@da firman Tuhan yang terdapat
dalam kitab suci agama tertentu. Meski nilai padasyarakat berbeda namun
beragama sama,tentu saja aplikasi beragama padanalest tersebut tetaplah sama.
Begitu juga nilai-nilai llahiyah dalam agama Isléentulah sama walau berada dalam
masyarakat yang memiliki budaya berbeda.

Berdasarkan adanya dua macam nilai di atas, makelij@n ini diharapkan
dapat menemukan nilai-nilai llahiyah maupun Insgaly yang ada dalam QS. Al

Bagarah ayat 67-73.

3. Metode Pendidikan Nilai

Menurut Noeng Muhajir yang dikutip oleh Chabib Thoketidaknya terdapat
empat macam metode pendidikan nilai, yaitu : rdegmatik, nilai deduktif, nilai

induktif, dan nilai reflektif. Adapun mengenai penjelasannya adalah sebagkirberi

>ChabibThohaKapita Selekta Pendidikan Islafifogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996)m. 85
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1. Metode Dogmatik
Metode dogmatik yaitu metode yang mengajarkan -nilai kepada siswa
dengan jalan menyajikan kebaikan dan kebenaran fiangs diterima apa
adanya dan tidak boleh mempersoalkan hakekat kedengersebut.
Kelemahan dari metode ini yaitu siswa kurang maomguk mengembangkan
daya pikir dan rasionalitas dalam menghayati miii kebenaran. Dampak
dari penerapan ini sering terjadi adanya penerédmeiah dengan jalan taqlid
buta tanpa mengetahu dasarnya.

2. Metode Deduktif
Metode deduktif adalah cara menyajikan kebenartm-milai dengan jalan
menguraikan konsepsi tentang kebenaran itu untplhdimi oleh siswa.
Metode ini berangkat dari kebenaran sebagai teaorgymemiliki nilai-nilai
baik, kemudian ditarik beberapa contoh terapannddehidupan sehari-hari
atau diterik ke dalam nilai-nilai yang lebih sempuang lingkupnya.
Kelebihan metode ini bagi anak-anak yang masihjdrefgda tahap pemula
akan lebih baik, sebab mereka dikenalkan beberapa hilai kemudian
ditarik beberapa rincian yang lebihsempit yang rtig@an kasus dalam
masyarakat.

3. Metode Induktif
Metoode ini merupakan kebalikan dari metode deflukditinya siswa
dikenalkan beberapa kasus dalam kehidupan seharii@ru kemudian
diajak untuk menganalisa dan mengambil kesimpwdatahg nilai-nilai yang
baik dan benar. Metode ini cocok bagi peserta didikg sudah mampu
berfikir abstrak. Sehingga mereka mampu melakukaiark dan analisis dari
kasus konkrit kemudian dibuat kesimpulan yangbatresibstrak.

4. Metode Reflektif

Metode ini merupakan gabungan dari metode indudii metode deduktif.

Yaitu mengajarkan nilai dengan jalan memberikan skpnsecara umum

kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-hti, melihat kasus
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kemudian mempelajari sistemnya. Metode ini baikudakan untuk peserta
didik yang telah memiliki kemampuan berfikir ab&raekaligus memiliki
bekal teori tentang nilai yang cukup. Sebagai kkmsesinya, pendidik harus
benar-benar menguasai teori-teori secara umum nigntalai sekaligus
dituntut memiliki daya penalaran yang tinggi untolengembalikan setiap

kasus dalam jajaran konsepsi sistem nilai.

B. Pendidikan

1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata dasar didik yang bemamelihara dan
memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) meageakhlak dan
kecerdasan pikiran. Kata didik merupakan kata k&gtika mendapat awalan
pe dan akhiraman, maka berubah menjadi pendidikan yang merupakémn ka
benda. Jika diartikan pendidikan adalah prosesusitan sikap dan tingkah
laku seseorang atau sekelompok orang dalam usahdemasakan manusia

melalui upaya pengajaran dan pelatfhan

Jika kita mengutip dari pendapat Jalaludin dan Aladiuidalam bukunya
yang berjudul Filsafat Pendidikan, maka pendidilartikan sebagai proses
usaha dari manusia dewasa yang telah sadar akaanksimnnya dalam
membimbing melatih, dan menanamkan nilai dan dpsadangan hidup
kepada generasi muda, agar nantinya menjadi maryaig sadar dan
bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya sebaaaisia yang sesuai
dengan sifat hakiki dan ciri kemanusiaanfya.

Untuk mengetahui lebih banyak lagi mengenai perageqendidikan,
penulis akan menyebutkan devinisi pendidikan dabedoapa ahli yang

®*Departemen Pendidikan Nasioriéhmus Besar Bahasa Indonesfaakarta : Balai Pustaka. 2003),
him. 263

"Jalaludin dan Abdullatfilsafat Pendidikan(Yogyakarta : Ar Ruzz, 2009), him. 21
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penulis kutip dari buku Dasar-dasar Kependidikaty&#&uad Ihsan. Diantara
tokoh yang penulis maksudkan adalah sebagai b&rikut

a. Driyarkara mengartikan  pendidikan sebagai upaya
memanusiakan manusia muda. Pengertian ini sanbjakisa
fahami karena devininsi yang diberikan sangatlated®ana
dan singkat. Namun hemat penulis dalam menanggapi
pendidikan yang diartikan oleh Driyarkara adalalibaggi
pembinaan yang diberikan oleh oleh orang yang leb#n
kepada yang lebih muda. Dalam konsep Islam, jikbibara
tentang pendidikan, maka orang dikatakan tua tidakya
dilihat dari faktor usianya, namun lebih tertuju dpa
pendalaman pengetahuan yang dimilki.

b. Dictionary of Education menyebutkan bahwa pendidika
adalah proses dimana seseorang mengembangkan kaaramp
sikap dan tingkah laku di dalam masyarakat di marmdup.

c. Ki Hadjar Dewantara mengartikan pendidikan sebatzajia
upaya untuk memajukan pertumbuhan budi pekertirafik
dan tubuh anak.

Dalam undang-undang tersebut No. 20 tahun 2003l dasgyat 1
disebutkan bahwa pengertian pendidikan adalah sebagkut :

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unévkujodkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdgkktsecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memliki kekuaspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandagkhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa, dan
negara.

Dari beberapa devinisi yang ada, maka dapat kitgpgkan bahwa
pendidikan pada hakikatnya adalah sebuah usaha smamutuk dalam

menyiapkan dirinya untuk kehidupan yang lebih bémaa Adanya

®Fuad IhsanDasar-dasar KependidikarfJakarta : Rineka Cipta, 2008), him. 4
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pendidikan sendiri adalah agar terwujudnya manyesig memiliki kekuatan
spiritual kegamaan, kecerdasan, dan akhlak yangardal tersebut sesuai

dengan apa yang tercantum dalam UU No. 20 tahud gaéal 1 ayat 1.

2. Faktor-faktor Pendidikan

Dalam pendidikan setidaknya ada enam faktor yangatdemembentuk
pola interaksi dalam pendidikan itu sendiri. Enaaktdr tersebut adalah :
tujuan, pendidik, peserta didik, materi pendidikemethod pendidikan, dan

situasi lingkungah

a. Tujuan

Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai seseo@ag
sekelompok orang yang melakukan kegidtafiujuan sangat penting
untuk mengetahui sampai sejauh mana pendidikan géaisanakan
dikatakan berhasil. Hal tersebut dikarenakan, plesmdidikan tidak
memiliki tujuan yang jelas, maka proses pendidilkdan berjalan
tidak beraturan dan terkesan semrawut.

Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat
disebutkan beberapa tujuan pendidikan, diantaraagalah agar
peserta didik mampu mengembangkan potensi yangalden dirinya
agar ia memilki memliki kekuatan spiritual keagamaaengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, s&dterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara

b. Pendidik

Pada hakikatnya pendidika tidak akan lepas daritofak

pendidik. Pendidik merupakan faktor sentral dalamdigikan.

° Fuad lhsanDasar-dasar KependidikarfJakarta : Rineka Cipta, 2008), him. 7
19 Syaiful Bahri DjamaralStrategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cip2006), him.41
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Pendidik sendiri dapat dibedakan ke dalam dua kategyaitu
pendidik berdasarkan kodrat dan berdasarkan jabatan

Pendidik menurut kodrat adalah orang tua itu sendbrang
tua sebagai pendidik merupakan pendidik yang pertdem utama,
karena secara kodrati semua manusia dilahirkamdkéadaan yang
tiada memiliki daya untuk berbuat apa-apa dan tiagamiliki
pengetahuan apa-apa. Dengan pertolongan orand tielgi mampu
tumbuh dan berkembang menjadi dewasa.

Sebagai pendidik, orang tua juga melakukan prosedigikan
bahkan ketika si bayi masih berada dalam kandunBandidikan
semacam ini dikenal dengan pendidikarenatal. Dalam tahap ini
perbuatan yang dilakukan ibu ketika mengandung rayaakakan
berdampak kepada pertumbuhan anaknya.

Pendidik yang menurut jabatan adalah seorang ¢@oru
sebagai pendidik menerima tanggung jawab dari pigak, yaitu :
orang tua, masyarakat, dan negara. Namun jika daknmi adalah
guru agama islam, maka pertanggung jawaban gura jakan
dihadapkan atas nama agama, yaitu kepada Allah SWT.

Ada beberapa syarat untuk menjadi pendidik dalandidéan
Islam, diantaranya yaitu : sudah berumur dewadstgasmani dan
rohani, ahli dalam bidang pelajaran yang diampuiséaerkesusilaan
dan berdedikasi tingtfi

c. Peserta Didik

Peserta didik merupakan subjek dari pendidikan yadg.

Dalam pendidikan yang masih tradisional, pesertikddipandang

“"Fuad IhsanDasar-dasar KependidikarfJakarta : Rineka Cipta, 2008), him. 8
2 Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Dalam Perspektif tsjgBandung : Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 80

25



sebagai organisme yang pasif yang hanya menerifoamasi dari
orang dewasa.

Seorang peserta didik harus menghormati pendidilagz ia
mendapat keberkahan dari ilmu yang ia pelajari. kBahdalam
terjemah kitab Ta’limul Muta’alim diterangkan denah :

Menurutku, hak yang paling utama adalah hak seogamg.

Dan hak itu wajib bagi setiap orang Islam. Sungguherhak

diberi kemuliaan. Setiap ia mengajar satu huru, ¢akup

memberinya seribu uang dirh&n

Ada banyak cara yang harus dilakukan peserta didikik
menghormati gurunya. Yang pada intinya seorangrizes@ik harus
mendapat ridho seorang guru dan jangan sampai nargbtu marah
dan sakit hati. Menurut Al Zanurji ada beberapaacgang dapat
dilakukan peserta didik untuk menghormati seoramg,gdiantaranya
yaitu:

Tidak berjalan di depan guru
Tidak duduk ditempat duduk guru
Tidak memperbanyak omongan ketika bersama guru

Tidak mengetuk pintu rumah atau kamar seorang guru

a r w N

Menghormati pula anak beserta keluarga Huru

Istilah peserta didik dalam dunia pesantren dikesehgan
istilah santri. Kata santri dalam ejaan arab ditalengan huruf sin,
nun, ta’, dan ra. Dimana masing-masing huruf tersetemiliki arti
tersendiri. Yang pertama yaitu huruf sin, sin barasmri katasatirul

anil uyubyang berarti orang yang mampu menutup aib. Maksud d

135yekh Al Zanurji,Ta'limul Muta’alim Terjemah Ma’ruf Asrori(Surabaya : Pelita Dunia, 1996),
him. 35
“Syekh Al Zanurji,Ta’limul Muta’alim Terjemah Ma’ruf Asrori(Surabaya : Pelita Dunia, 1996),
him. 35
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kata tersebut adalah agar peserta didik itu mamgnjaga dirinya dari
perbuatan yang menyebabkan orang lain malu karernaugtannya.
Oleh karena itu peserta didik harus bisa menuteguiangan yang
dimiliki temannya ataupun siapa saja.

Huruf yang kedua adalah nun, nun berasal dari katayun
anil munkar yang berarti mencegah dari perbuatan munkar.
Maksudnya adalah peserta didik diharapkan memggiilaku yang
baik dan bisa mencegah adanya perbuatan buruk, daaikdirinya
sendiri ataupun perbuatan buruk dari orang lain.

Ta’' berasal dari katéaibun anil dzunubyang berarti bertaubat atas
semua dosa-dosa. Pengertian bertaubat dari dasaaikikan taubat
kepada Allah SWT. atas dosa yang diperbuat. Nanewmigi taubat
dari dosa bisa kita tafsir sebagai mengetahui &bsal yang diperbuat.
Dengan adanya kesadaran tersebut, peserta diddragikan bisa
memperbaiki kesalahannyadan tidak mengulanginys&ém

Huruf yang terakhir vyaitu ra’. Huruf ra’ merupakan
kepanjangan damahmatal lil alaminyang berarti sayang terhadap
semua orang. Sebagai peserta didik diharapkan rpelailiki sifat

mau menyayangi sesama tanpa memikirkan perbedagraygia.

d. Materi Pendidikan

Materi yang dimaksudkan disini adalah segala hahgya
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik umdncapai tujuan
pendidikan yang diinginkan. Dalam memberikan matkepada
peserta didik harus memenuhi syarat utama, yaitu :

1. Materi harus sesuai dengan tujuan pendidikan.

2. Materi harus sesuai dengan peserta thdik

' Fuad IhsanDasar-dasar KependidikarfJakarta : Rineka Cipta, 2008), him. 9
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Dua hal tersebut setidaknya harus ada dalam pemilhateri
yang ditawarkan kepada peserta didik. Dapat dilatddahwa materi
pendidikan yang berbasis umum akan berbeda derayao lyerbasis
kejuruan. Dan kemudian materi juga harus disesnailesgan peserta
didik berdasarkan jenjang tingkat pendidikannyal iHaagar peserta
didik mampu berfikir sesuai dengan tingkatannyayggn sampai

malah terbebani dengan materi yang terlalu berat.

e. Metode Pendidikan

Secara bahasa metodhe berasal dari dua kata,: yagtadan
hodos Meta berarti "melalui.” danhodos berarti "jalan atau cara”.
Metodhe adalah suatu cara yang digunakan untuk apandujuan
yang telah ditetapkdh Penerapan metode harus tepat agar interaksi
antara pendidik dan peserta didik dapat berjalagae baik.

Dalam mengajar, seorang guru tidak harus terpakia gatu
metode saja, namun sebaliknya penggunaan metodasldtar

bervariasi agar proses belajar mengajar tidak laarfaembosankan.

f. Situas Lingkungan

Situasi lingkungan akan mempengaruhi proses danl has
pendidikan. Lingkungan yang ada pada peserta dydikg palng
berpengaruh adalah lingkungan keluarga, hal tetsdikarenakan
sebagian besar kegiatan peserta didik berada dalruRerhatian dan
motivasi dari keluarga harus selalu diberikan kepaeserta didik agar
tercipa suasana yang kondusif dalam belajar.

Jika perhatian tidak ada dari keluarga, maka peskdik akan

cenderung menghabiskan kegiatannya dilingkungapdér bermain.

'® Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cip2006), him.46
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Keadaan seperti ini sangant tidak baik untuk pekardpeserta didik,
karena aktifitas yang ada pada lingkungan ini lmgaehanya sebatas
bermain-main dan mencari kesenangan semata. Dikinkava pada
lingkungan ini akan membawa peerta didik ke dal@makalan remaja
yang tidak terkontrol lagi.

Lingkungan yang terakhir adalah lingkungan sekoialui
mana peerta didik belajar. Kualitas dan mutu seblerhbaga
pendidikan tentunya juga berpengaruh terhadap pdr&egan
pendidikan peerta didik.

Dapat diambil kesimpulan bahwasanya lingkungan a«eja,
teman, dan sekolahan harus semuanya mndukung kebelagar pada
peserta didik. Jika ada satu lingkungan yang beatahs maka akan
berdampak pula pada keadaan lingkunagn yang laamud yang
perlu lebih mendapat perhatian adalah ligkungarugtgh yang

merupakan pondasi dasar pendidikan seorang anak.

C. Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Secara etimologi, akhlak berasal dari bahasa akditaqun yang
berarti budi pekerti, tingkah laku, tabiat. Menurstilah, mengutip dari
pendapat Nasirudin, akhlak adalah kehendak yanghsodenyatu dengan
pribadi seseorang dalam kehidupannya sehinggauslik dipisahkat.

Banyak ulama’ yang mencoba mendefisinikan mengeidilak,
diantara mereka yang mengartikan akhlak adalalgaebarikut :
» Imam Ghazali mengartikan akhlak sebagai suatu siaig

tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul pednuat

' Nasirudin,Pendidikan TasawufSemarang : Rasail, 2010), him. 32
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perbuatan dengan mudah dan gampang dan tanpa rkamerl
pemikiraan dan pertimbangan. Jika sifat itu temandalam
jiwa maka menghasilkan perbuatan-perbuatan yanky dbemn
terpuji menurut akal dan syari‘at .

» lbnu Miskawaaih, akhlak suatu sikap mental atadkan jiwa
yang mendorongnya untuk berbuat tanpa pikir dan
pertimbangatf.

» Abuddin Nata, ahklak adalah perbuatan yang dilakudengan
mendalam dan tanpa pemikiran, namun perbuatanbtdrse
telah mendarah daging dan melekat dalam jiwa, gghirsaat
melakukan perbuatan tidak lagi memerlukan pertighardan
pemikirart®.

» Ahmad Amin ahklak adalah kebiasaan kehendak, inarbe
bahwa kehendak itu apabila telah melalui proses breesakan

sesuatu, maka kebiasaan itu disebut afi%lak

Dari beberapa pengertian akhlak diatas, maka seeaerhana akhlak
dapat diartikan sebagai sesuatu perbuatan yany meémjadi kebiasaan
seseorang, dan dalam mewujudkan perbuatan tersielait perlu lagi
memerlukan sebuah pertimbangan. Menurut Nasirukiak dibangun
atas empat unsur, yaitu : tindakan baik dan burkémampuan
melaksanakan, pengetahuan terhadap perbuatan daikuduk, adanya
kecenderungan jiwa terhadap salah satu perbuatieataa buruk’.

Sebagai mana kita ketahui akhlak dibedakan medjaali yaitu akhlak
yang terpuji dan akhlak yang tercela. Akhlak yaegptji sering kita

18 Sirajuddin ZarFilsfat Islam Filosof dan filsafatnygJakarta Rja Grafindo Persada, 2004, him. 135.
¥ Abuddin NataAhlak Tasawyf(Jakarta : Raja Grafindo, 1997), him. 5.

2 Ahmad SyadzaliEnsiklopedi Islam(Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoove, 1993), hi®2
? Nasirudin,Pendidikan TasawufSemarang : Rasail, 2010), him. 32
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sebut dengan istilatakhlakul karimahataupun akhlakul mahmudah
Sedangkan akhlak yang tercela sering dikenal demgjdah akhlakus
sayyiahataupurakhlakul madzmumah

Akhlak sendiri memiliki fungsi bagi kehidupan kitaDengan
mempelajari akhlak, kita dapat membedakan manaup&b yang baik,
dan mana perbuatan yang buruk, sehingga kita dagagalani kehidupan

sesuai dengan ajaran Islam dengan baik.

2. Proses Pembentukan Akhlak

Mengenai pembentukan akhlak, ada perbedaan pendagatyang
berpendapat bahwa akhlak tidak dapat dirubah kasedah merupakan
hal yang melekat pada diri seseorang. Dan adapamg Yerpendapat
bahwa akhlak masih dapat dirubah dengan beberaphblgegan.

Dalam bukunya yang berjuduPendidikan Tasawuf,Nasirudin
menjelaskan beberapa cara untuk merubah akhlakadsmya yaitu :

a) Melalui pemahaman
b) Melalui pembiasaan

c) Melalui teladan yang baik

Pemahaman seseorang mengenai akhlak dapat dipetaieimana
saja, bisa dari teman, guru di sekolah, ataupuadastPemahaman
tersebut diperoleh dengan proses belajar, sehisggaorang mampu
mendapat sebuah informasi mengenai dampak akib&tkakaik maupun
buruk. Akhlak yang baik akan memiliki dampak yaragkipula, entah itu
dari sudut pandang agama maupun masyarakat. Sedgaagklak yang

buruk akan berdampak buruk pula.

*? Nasirudin,Pendidikan Tasawu{Semarang : Rasail, 2010), him. 36
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Dengan mengetahui dampak dari akhlak baik dan kkjdag jelek,
tentunya seseorang akan lebih berhati-hati dalatakmiean aktifitasnya,
sehingga ia akan lebih cenderung melakukan penbyatrag baik.

Pembentukan yang kedua yaitu dengan cara pembidSaamnini biasa
dilakukan di lembaga pendidikan dari PAUD sampaijgeg kuliah.
Dalam lembaga pendidikan, siswa selalu dituntutukininelakukan
aktifitas yang mencerminkan akhlak terpuji, agantimya pembiasaan
yang dilakukan di sekolah akan selalu dilakukarepasdidik ketika ia
tidak berada di sekolah.

Pembiasaan yang tidak kalah pentingnya adalah peedm yang
dilakukan di lingkungan keluarga. Dalam hal ini igatua memegang
peranan penting dalam pembentukan pembiasaan yakgoagi anak.
Pembiasaan akhlak terpuji bisa dimulai dari membdoa sebelum
melakukan kegiatan maupun setelah selesai, melakkggiatan ibadah,
bertutur kata yang sopan, dan lain sebagainya.

Yang terakhir yaitu pembentukan melalui teladangybaik. Akhlak
seseorang akan terbentuk dari teladan orang ydmdialekatnya, seperti
orang tua, kakak, guru. Jika seseorang ketika dnalu ia selalu
dihadapkan pada perbuatan orang tua yang selalakukeln perbuatan
baik, maka secara tidak langsung itu merupakaneprpendidikan yang
mampu membentuk kepribadian seorang anak. Halbigtrgega berlaku
sebaliknya, jika anak ketika di rumah selalu dilpk@a dengan keadaan
orang tua yang suka bertengkar, berkata kotor, ntakakan menjadi
teladan yang berpotensi akan diikuti oleh anak.

Pembiasan dari seorang guru juga sangat pentialgnDperibahasa
disebutkan “guru makan berdiri, murid kencing b&tlaPeribahasa
tersebut merupakan gambaran betapa penting guruk umenjaga
perbuataanya, karena perbuatan guru juga merupeleatan bagi peserta
didiknya.
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Semua cara diatas, mulai dari pembentukan meladmnapaman,
pembiasaan, dan teladan, haruslah dijalankan séessamaan. Jangan
sampai dilakukan secara terpisah, karena akan rbebkan
pembentukan akhlak yang baik tidak akan berjalaksimel. Sebagai
contoh, seorang anak telah mengetahui bahwasangkat shdalah
kewajiban bagi setiap muslim, dan di sekolah iajaeltelah dilakukan
kegiatan sholat berjamaah sebagai langkah pembiasamun ketika ia
di rumah, ia dihadapkan dengan keadaan orang tugay@njadi teladan
di rumah malah tidak melakukan sholat, maka si dtetka di rumah

juga akan terbiasa untuk tidak sholat.

D. Qs. Al Bagarah Ayat 67-73

Al Quran merupakan kitab suci yang menjadi sumthalam ajaran
Islam yang menjadi petunjuk kehidupan umat manyssiy diturunkan Allah
SWT kepada nabi Muhammad SAW , sebagai rahmad t@ngda taranya
bagi alam semesta.Dalam bulahabis Fi Ulumil Qur'anAl Qur’an juga biasa

diartikan sebagai berikut :

Kalam Allah atau firman Allah SWT yang diturunkkepada Nabi
Muhammad SAW, yang membacanya merupakan ibadahniflef
kalam adalah kelompok atau jenis yang meliputi lsegalam, dan
dengan menghubungkannya kepada Allah, berarti tigaknasuk

kalam manusia, jin, dan malaikat. Dan Al Quramlai wahyu yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, jadi kalamaAlISWT

yang dirunkan kepada Nabi-nabi terdahulu sebeluim Newuhammad

bukanlah dinamakan Al Qur’an, seperti Injil yangudinkan kepada
Nabi Isa AS, Taurat kepada Nabi Musa AS, dan Z&iepada Nabi
Dawud AS?®

Sedangkan yang diteliti dalam tulisan ini adalahngemai QS. Al
Bagarah 67-73. Adapun bunyi dari ayat tersebalaéidsebagai berikut :

“Manna Khalil Al QattanMahabis fi ulumil Qur'an, terjemah MudzakifBogor : Pustaka Litera
Antar Nusa, 2001), him. 17
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67.Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaamtSesungguhnya
Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi bétmareka berkata:
"Apakah kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan®dmenjawab:
"Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadiabakeorang dari
orang-orang yang jahil".

68. Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada TuhannmukuKami,
agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apdtka’ Musa
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa kapna itu adalah
sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; perteagantara itu; Maka
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu".

69. Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada TuhanmukuKiami agar
Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musajameah:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betinadalah sapi betina
yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi mengghan orang-orang
yang memandangnya.”

70. Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada TuhanmukuKiami agar
Dia menerangkan kepada Kami bagaimana hakikatosdinia itu, karena
Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi Kami desurguhnya
Kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk merajeh sapi itu)."

71. Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirmandaabapi betina itu
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai umterabajak tanah dan
tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercati@ék ada belangnya."
mereka berkata: "Sekarang barulah kamu meneranpk&ikat sapi

betina yang sebenarnya”. kemudian mereka menydmlyalidan hampir
saja mereka tidak melaksanakan perintah itu

72. Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorangusia lalu kamu
saling tuduh menuduh tentang itu. dan Allah hendekyingkapkan apa
yang selama ini kamu sembunyikan.

73. Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengaebahagian
anggota sapi betina itu " Demikianlah Allah memfylpkan kembali
orang-orang yang telah mati, dam memperlihatkarapadtanda-tanda
kekuasaanNya agar kamu mengerti.
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QS. Al Bagarah adalah surat ke dua dari urutaorean surat dalam Al
Qur'an, meskipun demikian surat Al Bagarah adalahtsyang diturunkan ke
87 setelah surat Al Muthaffiffid. Dan QS. Al Bagarah terdiri dari 286 ayat
dan tergolong surat Madaniyyah yang sebagian lesan pada permulaan
tahun Hijriyyah (kecuali pada ayat ke 281 yang rudi Mina ketika nabi
Muhammad SAW Melakukan hajiada’).

QS. Al Bagarah dinamakan juga dengan sebtisstatul Quran ,
artinya puncaknya Al Quran, hal itu dikarenakannmat beberapa hukum
yang tidak disebutkan dalam surat faimAl Bagarah juga dikenal dengan
nama surat dlif-lam-minf,karena surat ini dimulai dengan lafadz Alif-laam-
miim.

Dinamakan surat Al Bagarah, juga karena didalanatsimi memuat
cerita mengenai penyembelihan sapi betina yangidipbkan kepada orang-
orang Bani Israil. Cerita tersebut ada dalam Q®a@qdarah ayat 67-73, dalam
cerita tersebut juga digambarkan mengenai sifatgdak orang Yahudi pada

umumnya.

*Abdullah UmarMushthalichulAttajwid (Semarang : Karya Toha Putra, t.th.),him. 10
>Wikipedia ,Surat Al Bagarahdalam : http://id.wikipedia.org/wiki/Surah_Al-Bagah. diunduh pada
tanggal 12 Desember 2011

36



